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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berikut kesimpulan untuk komponen struktur atas dari Terminal Purboyo Kota 

Madiun ,meliputi hasil perhitungan perancangan atap, pelat lantai, balok, kolom, dan 

tangga: 

1. Atap dirancang dengan menggunakan kuda-kuda baja WF, kuda-kuda baja WF 

yang digunakan memiliki 2 ukuran yaitu profil 300 x 150 x 6,5 x 9 untukbangunan 

dengan bentang 20 m dan profil 350 x 175 x 7 x 11 untuk bangunan dengan 

bentang 25,5 m. Rangka atap menggunakan gording baja profil kanal C dengan 

ukuran 150 × 65 × 20 × 3, trekstang dengan diameter 12 mm dan ikatan angin 

dengan diameter 16 mm. 

2. Pelat lantai dirancang sebagai pelat dua arah dengan menggunakan ketebalan 130 

mm, menggunakan tulangan lentur D10-150 untuk arah X dan Y serta untuk 

tulangan susut digunakan tulangan D8-150 untuk arah X dan Y. 

3. Balok Sloof dirancang dengan dimensi 200 mm x 300 mm dengan kode balok SL 

yang digunakan untuk lantai dasar. Pada balok sloof digunakan tulangan 2D12 

untuk lapangan dan tumpuan dan menggunakan tulangan P8-15 untuk sengkang 

bagian tumpuan dan lapangan. 

4. Balok dengan kode B1 dirancang dengan dimensi lebar 250 mm dan tinggi 350 

mm yang digunakan untuk bentang 5 m pada lantai 2 dan atap (ringbalk). Pada 

balok B1 lantai 2 digunakan tulangan tumpuan 4D16 pada bagian atas dan 2D16 

pada bagian bawah, pada bagian lapangan digunakan tulangan 2D16 pada sisi atas 

dan bawah. Pada balok B1 atap digunakan tulangan tumpuan 3D13 pada bagian 

atas dan 2D13 pada bagian bawah, pada bagian lapangan digunakan tulangan 

2D13 pada sisi atas dan bawah. Penulangan sengkang menggunakan P10-70 untuk 

bagian tumpuan dan P10-100 untuk bagian lapangan.  

5. Balok dengan kode B2 dirancang dengan dimensi lebar 250 mm dan tinggi 400 

mm yang digunakan untuk bentang 5,5 m pada lantai 2 dan atap (ringbalk). Pada 

balok B2 lantai 2 digunakan tulangan tumpuan 4D16 pada bagian atas dan 2D16 
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pada bagian bawah, pada bagian lapangan digunakan tulangan 2D16 pada sisi atas 

dan bawah. Pada balok B2 atap digunakan tulangan tumpuan 3D13 pada bagian 

atas dan 2D13 pada bagian bawah, pada bagian lapangan digunakan tulangan 

2D13 pada sisi atas dan 3D13 untuk bagian bawah. Penulangan sengkang 

menggunakan P10-70 untuk bagian tumpuan dan P10-100 untuk bagian lapangan. 

6. Balok dengan kode B3 dirancang dengan dimensi lebar 300 mm dan tinggi 500 

mm yang digunakan untuk bentang 6 m pada lantai 2 dan atap (ringbalk). Pada 

balok B3 lantai 2 digunakan tulangan tumpuan 5D19 pada bagian atas dan 3D19 

pada bagian bawah, pada bagian lapangan digunakan tulangan 2D19 pada sisi atas 

dan 4D19 pada bagian bawah. Pada balok B3 atap digunakan tulangan tumpuan 

3D19 pada bagian atas dan 2D19 untuk bagian bawah, pada bagian lapangan 

digunakan tulangan 2D19 pada sisi atas dan bawah. Penulangan sengkang 

menggunakan P10-100 untuk bagian tumpuan dan P10-200 untuk bagian 

lapangan. 

7. Kolom dirancang dengan dimensi 450 mm x 450 mm dengan kode kolom K1 yang 

digunakan untuk lantai 1 dan lantai 2. Pada kolom dipakai tulangan lentur 12D19 

dan tulangan sengkang 4D10-80 pada bagian tumpuan dan 4D10-100 pada bagian 

lapangan. 

8. Tangga dirancang dengan dimensi tinggi optrade 175 mm dan lebar antrede 300 

mm dengan sudut kemiringan tangga 30° dan tinggi tangga menyesuaikan tinggi 

antar lantai yaitu sebesar 3500 mm, Tangga memiliki ketebalan plat 150 mm dan 

untuk penulangan digunakan tulangan lentur D13-150 dan tulangan susut D10-

300. 

Berikut kesimpulan perancangan komponen struktur bawah dari Terminal 

Purboyo Kota Madiun, meliputi perancangan desain fondasi, analisis penurunan, dan 

tingkat potensi likuifaksi : 

1. Pada perancangan fondasi, digunakan fondasi dangkal jenis telapak dengan 

kedalaman 1 m, tinggi 0,5 m, dan dimensi 200 mm x 200 mm untuk fondasi 

dengan kode P1, 170 mm x 170 mm untuk P2, 140 mm x 140 mm untuk P3, 190 

mm x 190 mm untuk P4 dan 150 mm x 150 mm untuk P5. Pada penulangan 

fondasi digunakan D16-150 untuk semua kode fondasi (P1-P5). 
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2. Pada perancangan fondasi, hasil analisis penurunan 5 jenis ukuran fondasi dengan 

metode Meyerhof menunjukkan nilai penurunan pada fondasi lebih kecil dari 

penurunan yang diizinkan yaitu 1 inch atau 25 mm. 

3. Pada bangunan Terminal Purboyo Madiun dilakukan analisis potensi likuifaksi 

dengan data tanah yang tersedia dan menunjukkan hasil indeks potensi likuifaksi 

rendah dan berpotensi menyebabkan retakan kecil. 

Kesimpulan untuk komponen biaya dan waktu dari Terminal Purboyo Kota 

Madiun meliputi rekapitulasi biaya dan perencanaan durasi pekerjaan. Berikut 

kesimpulan untuk perancangan biaya dan waktu:.  

1. Pada perencanaan biaya dan waktu, bangunan Terminal Purboyo Madiun 

memiliki total rencana anggaran yang dibutuhkan sebesar Rp 10,019,500,000 

(Termasuk PPN  11%) atau  Rp 3.109.714 per m2. 

2. Perencanaan dari proyek Terminal Purboyo di Kota Madiun akan berlangsung 

selama satu tahun tiga hari, dimulai per tanggal 1 Desember 2022 hingga 4 

Desember 2023, dimana perancangan jadwal dilakukan menggunakan Microsoft 

Project sehingga akan lebih efektif dan cepat dalam pengerjaannya. 

 

5.2  Saran  

Berikut saran – saran yang bisa diberikan dari penulis mengenai hasil Tugas 

Akhir Perancangan Infrastruktur: 

1. Didalam pelaksanaan tugas akhir, diharapkan lebih baik dalam persiapannya 

sehingga mengurangi miskomunikasi antar mahasiswa dengan dosen dalam 

penyusunan serta tanggal tenggat waktu pengumpulan laporan. 

2. Didalam pelaksanaan TAPI 1 lebih baik mahasiswa dijelaskan secara rinci 

bentuk pengujian yang akan diberikan serta bentuk pengumpulan laporan yang 

benar. 

3. Didalam pekerjaan struktur bawah lebih baik mahasiswa melakukan perhitungan 

potensi likuifaksi dari tanah  sebelum dilakukannya perancangan fondasi supaya  

mahasiswa tidak perlu mengulang tahap perancangan dari awal jika terjadi 

likuifaksi. 
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